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MISA MALAM PASKAH DI GEREJA KATOLIK DI SHANGHAI

Umat Katolik Tiongkok menghadiri misa Malam Paskah di tengah wabah penyakit virus korona (COVID-19), di gereja
Katolik di Shanghai, Tiongkok, Sabtu (3/4).

Hendak Kudeta, Sejumlah Mantan Pejabat
dan Anggota Kerajaan Yordania Ditahan

Yordania menangkap hampir 20 orang
lainnya setelah apa yang oleh para peja-
bat disebut sebagai “ancaman bagi sta-

bilitas negara”.

AMMAN(IM) — Keadaan
di Yordania tengah panas.
Ortoritas keamanan dilaporkan
telah menangkap sejumlah
mantan pejabat dan anggota
kerajaan karena diduga hendak
melalukan kudeta.

Militer Yordania juga dil-
aporkan telah mengeluarkan
peringatan kepada saudara tiri
Raja Abdullah II, Pangeran
Hamzah bin Hussein.

The Washington Post mel-
aporkan, pihak berwenang
Yordania menangkap hampir
20 orang lainnya setelah apa
yang oleh para pejabat disebut
sebagai “ancaman bagi stabili-
tas negara”.

Seorang mantan pejabat

Amerika Serikat (AS) yang
mengetahui kejadian-kejadi-
an di Yordania mengatakan
bahwa plot tersebut, yang dia
gambarkan sebagai hal yang
kredibel dan berbasis luas, ti-
dak melibatkan “kudeta fisik”.
Sebaliknya, katanya, mer-
eka yang terlibat berencana
untuk mendorong protes yang
akan tampak sebagai “pembe-
rontakan populer dengan mas-
sa di jalan” dengan dukungan
kelompok suku di Yordania.
“Yordania akan menyeli-
diki apakah ada pihak asing
dalam plot tersebut,” kata
mantan pejabat AS itu, yang
berbicara dalam kondisi anon-
im, seperti dilansir Reuters

pada Minggu (4/4/).

Sementara itu, panglima
militer Yordania, Yusef Hune-
ity mengatakan Hamzah, yang
merupakan mantan Putra Mah-
kota Yordania, bukan salah satu
orang yang ditangkap.

Namun, Huneity menye-
but, pihaknya telah memper-
ingatkan Hamzah untuk segera
menghentikan aktivitas yang
menargetkan keamanan dan
stabilitas Yordania.

Hamzah sendiri dalam
sebuah rekaman video, me-
nuturkan bahwa dia sedang
dalam tahanan rumah dan telah
diberitahu untuk tinggal di
rumah, dan tidak diperkenan-
kan menghubungi siapapun.

Berbicara dalam bahasa
Inggris dalam video tersebut,
yang disampaikan oleh penga-
caranya kepada BBC, Hamza
mengatakan bahwa dia bukan
bagian dari konspirasi asing
dan mengecam sistem yang
berkuasa sebagai korup.

“Kesejahteraan (Yordania)

ditempatkan di urutan kedua
oleh sistem pemerintahan yang
telah memutuskan bahwa ke-
pentingan pribadi, kepentingan
keuangan, bahwa korupsi lebih
penting daripada kehidupan
dan martabat serta masa depan
sepuluh juta orang yang tinggal
di sini,” ujarnya.

Sementara itu, negara-nega-
ra Arab menyatakan dukungan
kepada pemimpin Yordania ,
Raja Abdullah II. Dukungan
ini datang setelah otoritas ke-
amanan Yordania menangkap
puluhan orang, termasuk ang-
gota kerajaan karena diduga
betrencana lakukan kudeta.

Arab Saudi mengatakan
bahwa mereka menegaskan
dukungan penuhnya, dengan
semua kemampuannya, untuk
semua keputusan dan tinda-
kan yang diambil oleh Raja
Abdullah.

Dalam pernyataan terpisah,
Menteri Luar Negeri Saudi,
Pangeran Faisal bin Farhan Al
Saud mengatakan stabilitas dan
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kemakmuran Yordania adalah
dasar bagi stabilitas dan kemak-
muran seluruh kawasan. Baca
juga: Diduga Hendak Lakukan
Kudeta, Sejumlah Mantan Pe-
jabat dan Anggota Kerajaan
Yordania Ditahan

Qatar juga menyatakan
solidaritas penuhnya den-
gan Yordania dan dukungan
penuhnya terhadap keputusan,
dan tindakan yang dikeluarkan
oleh Raja Abdullah untuk men-
jaga keamanan dan stabilitas.

Dukungan juga disampai-
kan oleh Palestina. Kantor
berita resmi Palestina WAFA
menuturkan bahwa Presiden
Palestina, Mahmoud Abbas
menegaskan pihaknya men-
dukung Yordania, dari mulai
raja, pemerintah dan rakyatnya.

“Kami mendukung kepu-
tusan yang diambil oleh Raja
Abdullah II untuk menjaga ke-
amanan Yordania dan memasti-
kan stabilitas dan persatuannya,”
ujarnya, seperti dilansir Reuters
pada Minggu (4/4). @ tom

Pekerja Myanmar Tetap Mogok Kerja
dan Lakukan Revolusi Diam

MYANMAR(IM)- Ratu-
san ribu pekerja Myanmar sudah
melakukan mogok kerja selama
dua bulan terakhir, sambil ber-
harap kelumpuhan ekonomi
akan memaksa junta mengakhiri
kudeta yang menggulingkan pe-
mimpin sipil Aung San Suu Kyi
pada 1 Februari lalu.

Seperti dilansir AFP, Min-
ggu (4/4) sejumlah karyawan
bank, dokter, insinyur, petugas
bea cukai, staf kereta api hing-
ga pekerja tekstil semuanya
menjadi bagian dari gerakan
pembangkangan sipil. Para pe-
kerja yang melakukan mogok
kerja termasuk di antara 550
orang yang tewas dalam tinda-
kan kekerasan militer terhadap
protes anti-kudeta, sementara
banyak dati mereka juga di-
tangkap atau bahkan hilang.

“Saya tidak punya uang
lagi, saya ketakutan, tapi saya
tidak punya pilihan. Kita harus
menghancurkan kediktatoran,”
kata Aye, seorang pegawai bank
berusia 26 tahun di Yangon.

“Kami tidak berdemon-
strasi di jalan, kami terlalu
takut masuk daftar militer dan
ditangkap,” katanya. “Revolusi
kami diam.”

Perlawanan terus dilakukan
meski ada seruan berulang bah-
kan ancaman dari militer agar
orang-orang kembali bekerja.

Bank Dunia sekarang mem-
perkirakan penurunan 10 persen
PDB Myanmar pada tahun
2021, sebuah langkah mundur
bagi negara yang telah men-
galami pertumbuhan pesat se-
lama transisi demokrasi yang
dipimpin oleh pemerintah sipil
Aung San Suu Kyi.

“Junta tidak siap untuk per-
lawanan seperti itu,” kata Fran-
coise Nicolas, Direktur Asia
Institut Hubungan Internasional
Prancis, yang menggambarkan
pemogokan itu sebagai “taruhan
yang berisiko”.

Dengan sektor perbankan
lumpuh, karyawan mengalami
masalah dalam mendapatkan
bayaran dan mesin ATM ko-
song. Selain itu, sektor garmen
Myanmar, yang berkembang
pesat sebelum kudeta dengan
500.000 karyawan, runtuh.

Perusahaan asing seperti
H&M Swedia dan Benetton Ita-

lia telah mengumumkan bahwa
mereka menangguhkan pesanan
mereka, sementara pabrik tekstil
milik China yang bekerja untuk
merk Barat telah dibakar. Aki-
batnya, ribuan pekerja perem-
puan tidak dibayar dan harus
kembali ke desa asal mereka.
Situasi ini juga mengkha-
watirkan bagi petani - harga
benih dan pupuk meningkat,
sementara mata uang, kyat,
terdepresiasi, menyebabkan
pendapatan mereka menyusut.
Sementara itu, harga-harga
kebutuhan melonjak.
Menurut Program Pangan
Dunia (WFP), harga minyak
sawit telah meningkat 20 persen
di Yangon sejak kudeta, ke-
mudian beras juga meningkat
lebih dari 30 persen di beberapa
bagian negara bagian Kachin.
Surat kabar Myawaddy
mengatakan harga bahan ba-
kar minyak di Yangon naik
hampir 50 persen pada Maret
lalu. Lebih lanjut, produk sep-
erti bahan bangunan, peralatan
medis, dan barang konsumsi,
yang biasanya diimpor dari
Tiongkok mulai habis.
“Pengusaha Tiongkok tidak
lagi ingin mengekspor karena
penduduk Myanmar memboikot
produk mereka, menuduh Tion-
gkok mendukung junta,” kata
Htwe Htwe Thein, seorang
profesor bisnis internasional di
Curtin University, Australia.
Meskipun terjadi gejolak
ekonomi, junta masih menutup
telinga terhadap permohonan
para pengunjuk rasa.
Amnesty Internasional
mengatakan bahwa junta masih
dapat mengandalkan pendapa-
tan berkat konglomerat kuat
yang dikendalikannya, aktif di
berbagai sektor seperti transpor-
tasi, pariwisata, dan perbankan,
dan telah memberi militer Myan-
mar miliaran dolar sejak 1990an.
Amerika Serikat dan Inggris
telah memberikan sanksi kepada
militer, namun banyak negara
yang berbisnis dengan mereka
menolak untuk melakukannya.
“Junta juga mendapat keuntun-
gan dari sumber daya informal,
salah satunya dati sumber daya
alam ilegal, seperti batu giok
dan kayu”, kata Htwe Htwe
Thein. o gul

Putra Presiden Biden Pernah
Kecanduan Narkoba

WASHINGTON(IM) -
Putra kedua Presiden Amerika
Serikat (AS) Joe Biden, Hunter
Biden , mengungkap masa
lalunya yang kelam dalam buku
memoar “Beautiful Things”.
Di buku itulah, dia mengung-
kap pernah kecanduan nar-
koba, selingkuh dengan kakak
iparnya, hingga berhubungan
seks dengan penari telanjang,

Putra presiden yang kini
berusia 51 tahun itu menulis
bahwa setelah kakak laki-lakinya;
Beau Biden, meninggal akibat
kanker otak pada tahun 2015, dia
tetjerembab ke dalam minuman
keras dan pesta mabuk-mabu-
kan. “Saya tidak pernah merasa
lebih sendirian. Saya kehilangan
harapan,” tulis dia.

Pada satu titik, dia bahkan
mengizinkan seorang pecandu
crack, yang dia beli narkobanya,
untuk tinggal bersamanya di
Washington. Suatu hari dia
hampir terbunuh setelah seorang
pecandu narkoba di jalan men-
odongkan pistol ke wajahnya
saat dia mencari narkoba.

Setelah melakukan detoksifi-
kasi di sebuah fasilitas obat di Ari-
zona, dia memutuskan untuk bet-
temu dengan kakak iparnya dan
saat itulah hubungan perseling-
kuhan mereka dimulai. Hunter
menggambarkan bagaimana dia
terpesona oleh mata Hallie yang
“menghipnotis” dan “memikat”
serta “senyum kucing Cheshire”
miliknya.

“Saya berada di titik teren-
dah saya, dia paling membu-

tuhkan, dan kami berpelukan
satu sama lain dengan meng-
abaikan. Tidak ada pertanyaan
tentang kekuatan tak terlihat di
tengah semua itu: Beau,” lanjut
tulisan Hunter Biden.
“Dinamika tak terucap
dan tak diakui inilah yang mu-
lai mendorong kami berdua:
gagasan bahwa kita bisa men-
jaga Beau tetap hidup dengan
bersama bahwa dengan men-
cintai satu sama lain kita entah
bagaimana bisa mencintainya
kembali ke keberadaannya.”
Hunter mengatakan pet-
selingkuhannya dengan kakak
iparnya “dibangun atas dasar
kebutuhan, harapan, kelemahan,
dan malapetaka”. Dia tinggal di
rumah kakak iparnya dan mem-
bantunya dengan kedua anaknya
Naomi dan Robert yang berusia
11 dan 9 tahun saat itu menjem-
put mereka dari pertandingan
sepak bola dan menidurkan
mereka dengan menceritakan
kisah tentang ayah mereka, Beau.
Hunter menulis bahwa den-
gan melakukan hal-hal itu, dia
ingin merasakan “kehadiran”
saudaranya dan tidak berniat
menggantikannya. Namun, dia
mengakui bisa jadi “keegoisan”
yang membuatnya melanjutkan
perselingkuhan. “Adalah sakit
jiwa tidur dengan istri kakak
laki-laki saya,” imbuh Hunter.
Rincian lain yang diterbit-
kan dalam kutipan memoar
tersebut meliputi Beau Biden
yang memutuskan untuk men-
jalani radiasi meskipun diberi

kesempatan satu persen untuk
bertahan hidup. Hunter men-
gatakan terapi itu membuat
saudaranya sangat lemah se-
hingga dia tidak dapat meng-
gunakan kamar mandi sendiri.

“Jika saya harus melakukan-
nya lagi, saya tidak akan pernah
setuju untuk membuat Beau mele-
wati radiasi. Mengingat kemungki-
nan dia datang dan rasa sakit serta
defisit yang ditimbulkannya, itu
hampir biadab,” tulisnya.

Di bukunya, Hunter men-
gaku tidak ingat pernah ber-
hubungan seks dengan penari
telanjang, yang mengandung
anaknya. Hunter awalnya me-
nyangkal bahwa dia adalah
ayah dari bayi yang dikandung
penari telanjang itu dan mem-
beri tahu wanita itu untuk
membuktikannya pengadilan.

“Saya tidak ingat perte-
muan kami. Begitulah sedikit
hubungan yang saya miliki
dengan siapa pun. Saya beran-
takan, tapi kekacauan yang saya
tanggung,” paparnya.

Dia mengakui cintanya
kepada istrinya saat ini, aktivis
Afrika Selatan dan pembuat
film Melissa Cohen pada ken-
can pertama mereka. “Kamu
memiliki mata yang persis
sama dengan kakakku,” katan-
ya kepada wanita yang sepuluh
tahun lebih muda darinya itu.

Setelah kencan, dia mem-
buat tato untuk Cohen ber-
tuliskan “shalom” dan enam
hati setelah mereka bertemu,
pasangan itu menikah. @ ans

UNJUKRASA DI LONDON - INGGRIS
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Petugas polisi menahan pengunjuk rasa saat aksi protes di London, Ing-

gris, Sabtu (3/4).

Washington Desakfeheran Behaskan
Seluruh Warga AS yang Ditahan

WASHINGTON((IM)-
Amerika Serikat (AS) men-
gulangi seruan sebelumnya
kepada Iran untuk membe-
baskan semua warga Amerika
yang ditahan di negara itu.
Seruan ini datang ditengah
rencana pertemua tidak lang-
sung kedua negara.

Juru bicara Kementerian
Luar Negeri AS, Jalina Porter
menuturkan bahwa pemulan-
gan yang aman dari mereka
yang ditahan di Iran atau di
tempat lain adalah “prioritas
utama” bagi Washington.

“Akhir pekan ini menan-
dai 2.000 hari sejak Iran
menangkap Siamak Namazi
karena menjadi warga negara
AS. Dia adalah seorang pen-
gusaha yang tinggal di Tehe-
ran ketika dia ditangkap pada
Oktober 2015,” ucapnya.

Ayah Siamak, Baquer
Namazi juga ditangkap ketika
dia melakukan perjalanan ke
Iran untuk membantu mem-
bebaskan putranya. Mereka
berdua dijatuhi hukuman 10
tahun penjara atas “tuduhan
tak berdasar”.

“Sebagai akibatnya, ke-

luarga Namazi telah mend-
erita selama lima setengah
tahun, sementara pemerintah
Iran terus memperlakukan
suami, ayah, anak laki-laki
dan saudara laki-laki mereka
sebagai pion politik,” ujarnya.

“Tonggak yang mengerikan
ini seharusnya menyinggung
semua orang yang percaya pada
aturan hukum,” sambungnya,
seperti dilansir Arab News pada
Minggu (4/4).

Dia juga meminta pemer-
intah Iran untuk juga segera
dan dengan aman membebas-
kan Emad Sharghidan Mo-
rad Tahbaz, yang merupakan
warga negara Inggris. Baca
juga: Intelijen Barat Curiga
Iran Sembunyikan Alat untuk
Membuat Bom Nuklir

“Iran juga harus mem-
pertanggungjawabkan nasib
Robert Levinson dan warga
AS lainnya yang hilang atau
diculik di Iran. Tindakan
menjijikkan dari penahanan
yang tidak adil untuk keun-
tungan politik harus segera
dihentikan, baik di Iran atau
di mana pun di sekitar dunia,”
tukasnya. @ gul

PM Pakistan Ngomel-ngomel Karena
Tidak Diundang ke KT Iklim

ISLAMABAD (IM)-
Presiden Amerika Serikat
(AS), Joe Biden mengundang
40 kepala negara untuk meng-
hadiri KTT Iklim yang akan
digelar secara daring pada
akhir bulan. Namun, ada
satu kepala negara yang tidak
diundang dan tampaknya san-
gat kesal dengan hal ini, yakni
Perdana Menteri Pakistan
Imran Khan.

Khan menuturkan, ti-
dak masuknya dia dalam 40
kepala yang diundang oleh
Biden dalam pertemuan
itu adalah sebuah kelalaian.
Baca juga: Biden Undang
Putin dan Xi Jinping ke
KTT Iklim Virtual

“Saya bingung dengan
hiruk pikuk tentang Pakistan
yang tidak diundang ke kon-
ferensi perubahan iklim,” kata
Khan dalam sebuah pernyata-
an di akun Twitternya, seperti
dilansir Anadolu Agency pada
Minggu (4/4).

Dia mengatakan kebi-

jakan lingkungan Islamabad
didorong semata-mata oleh
komitmen untuk generasi
masa depan Pakistan yang
bersih dan hijau untuk men-
gurangi dampak perubahan
iklim.”

“Karenanya inisiatif kami
tentang Pakistan Hijau, “tsu-
nami” 10 miliar pohon, solusi
berbasis alam, membersihkan
sungai, dan lain-lain,” ujarnya,
mengacu pada gerakan pena-
naman pohon besar-besaran
untuk memulihkan hutan.

“Kebijakan kami diakui
dan dipuji. Kami siap mem-
bantu negara mana pun yang
ingin belajar dari pengalaman
kami,” sambungnya. Baca
juga: TikTok Bisa Goyang-
Goyang Lagi di Pakistan

Khan juga mengatakan
dia telah menetapkan priori-
tas untuk Konferensi Peruba-
han Iklim PBB 2021 jika ko-
munitas internasional serius
melawan dampak perubahan
iklim. @ ans
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PEMINDAHAN MUMI KERAJAAN DI MESIR
Mumi muncul pada video yang diputar saat upa-
cara pemindahan mumi Kerajaan dari Museum
Mesir di Tahrir ke Museum Nasional Peradaban
Mesir di Fustat, Kairo, Mesir, Sabtu (3/4), dalam
gambar yang diambil dari video.

UE Sambut Keputusan AS Cabut
Sanksi untuk Jaksa ICC

BRUSSELS(IM) - Uni
Eropa (UE) menyatakan san-
gat menyambut baik kepu-
tusan Amerika Serikat (AS)
untuk mencabut sanksi ke-
pada jaksa penuntut tertinggi
Pengadilan Kriminal Inter-
nasional (ICC). Sanksi itu
dijatuhkan pada masa pemer-
intahan Donald Trump.

Seperti diketahui, man-
tan Menteri Luar Negeri
AS, Mike Pompeo tahun
lalu menjatuhkan sanksi dan
menolak visa untuk jaksa
penuntut ICC, Fatou Ben-
souda, setelah dia meluncut-
kan penyelidikan atas dugaan
kejahatan perang oleh perso-
nel militer AS di Afghanistan.

Pengadilan di Den Haag
semakin membuat kesal AS
dengan membuka penyeli-
dikan atas dugaan kejahatan
perang di wilayah Palestina
oleh Israel, sekutu AS yang
menolak otoritas pengadilan
tersebut.

Kepala Kebijakan Luar
Negeri UE, Josep Borrell me-
nuturkan, bahwa pencabutan
sanksi ini adalah langkah
penting dan menunjukan
komitmen AS sistem hukum

internasional.

“Langkah penting ini
menggarisbawahi komitmen
AS terhadap sistem berbasis
aturan internasional,” kata
Borrell dalam sebuah per-
nyataan, seperti dilansir Al
Arabiya pada Minggu (3/4).

“ICC memainkan peran
penting dalam memberikan
keadilan kepada para korban
dari beberapa kejahatan pal-
ing mengerikan di dunia. Me-
lindungi ketidakberpihakan
dan independensi peradilan
ICC sangat penting untuk
keefektifan dan fungsinya
yang tepat,” sambungnya.

Borrell mengatakan UE
teguh dalam mendukung ICC
dan “universalitas” Statuta
Roma yang menjadi dasar
dari pembentukan pengadi-
lan tersebut.Baca juga: AS
Cabut Sanksi Jaksa ICC yang
Dijatuhkan Trump

“Kami akan berdiri ber-
sama dengan semua mitra
untuk membela pengadilan
terhadap upaya yang bertu-
juan menghalangi jalannya
peradilan dan merusak sistem
peradilan pidana internasi-
onal,” katanya.e gul



